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This community service activity aimed to enhance students' understanding at SMP Negeri 17 
Kendari regarding the vital role of MSMEs (UMKM) in the local economy and the potential of 

WhatsApp as a marketing communication tool in the digital era 4.0. Using a participatory 
educational approach, students were introduced to digital marketing strategies, WhatsApp 
Business features, and practical promotional content creation. The results revealed improved 
digital literacy and growing entrepreneurial interest among participants. Reflective games and 
interactive discussions further fostered active engagement and conceptual understanding. Despite 

challenges such as limited internet access, the overall activity proved effective. This initiative is 
expected to serve as a sustainable educational model in empowering the younger generation as 
digital agents of change to support local MSMEs. 
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Kegiatan pengabdian ini bertujuan untuk meningkatkan pemahaman siswa-siswi SMP Negeri 17 
Kendari mengenai pentingnya peran UMKM dalam perekonomian lokal dan potensi WhatsApp 
sebagai media komunikasi pemasaran di era digital 4.0. Melalui pendekatan edukatif partisipatif, 
siswa dibekali dengan materi tentang strategi digital marketing, fitur-fitur WhatsApp Business, dan 

praktik pembuatan konten promosi. Hasil kegiatan menunjukkan bahwa siswa-siswi mengalami 

peningkatan literasi digital dan minat terhadap kewirausahaan. Permainan reflektif serta sesi 

diskusi juga mendukung keterlibatan aktif dan pemahaman mendalam peserta. Kendala teknis 
seperti keterbatasan akses internet menjadi tantangan, namun tidak mengurangi efektivitas 
kegiatan secara keseluruhan. Sosialisasi ini diharapkan menjadi model edukasi yang berkelanjutan 
dalam memperkuat peran generasi muda sebagai agen perubahan dalam mendukung UMKM lokal 
berbasis teknologi digital.  
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PENDAHULUAN  

Transformasi digital di era industri 4.0 telah mengubah secara signifikan berbagai sektor kehidupan, termasuk dalam 
praktik pemasaran bisnis. Teknologi informasi dan komunikasi (TIK) telah memungkinkan terciptanya berbagai platform 
yang mendukung strategi komunikasi yang lebih efektif, cepat, dan hemat biaya. WhatsApp, sebagai salah satu aplikasi 
perpesanan yang paling banyak digunakan, menawarkan berbagai fitur seperti grup, status, dan pesan siaran yang kini 
dimanfaatkan pelaku usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM) untuk mempromosikan produk dan membangun relasi 
dengan konsumen (Diandra & W.S, 2022; Fitri et al., 2023). 

Pemanfaatan WhatsApp sebagai media pemasaran dinilai efektif karena sifatnya yang personal dan langsung, serta 
mampu menjangkau konsumen dalam waktu singkat. Hal ini terbukti dari peningkatan penggunaan WhatsApp oleh 
pelaku usaha selama masa pandemi hingga saat ini (Anggelina & Purwanti, 2022; Priantoro, 2019). WhatsApp Business 
menjadi salah satu alternatif strategis untuk membangun brand awareness, interaksi dua arah dengan pelanggan, dan 
menyebarkan informasi produk secara masif (Ikerismawati et al., 2023; Gellysa Urva et al., 2022). 

Berdasarkan kebutuhan tersebut, tim mahasiswa dari Universitas Halu Oleo menginisiasi kegiatan sosialisasi bertema 
“WhatsApp Sebagai Media Komunikasi Pemasaran UMKM di Era Digital 4.0” di SMP Negeri 17 Kendari. Kegiatan ini 
menyasar 26 siswa-siswi yang diharapkan menjadi agen perubahan dalam mendorong pemanfaatan digital marketing 
oleh pelaku UMKM lokal. Para siswa diperkenalkan pada konsep digital marketing dan praktik penggunaan WhatsApp 
dalam strategi komunikasi pemasaran sederhana. Mereka juga dilibatkan dalam praktik penyusunan konten promosi dan 
interaksi bisnis berbasis WhatsApp, yang bertujuan untuk membangun keterampilan kewirausahaan sejak dini (Batubara 
et al., 2023; Sugianta et al., 2022). 

Kegiatan ini dilandasi oleh lima pertimbangan utama. Pertama, perkembangan pesat teknologi digital menuntut 
UMKM untuk mengadopsi strategi pemasaran digital agar tetap kompetitif di pasar (Setyawan et al., 2023; Rachmadewi 
et al., 2021). Kedua, generasi muda, khususnya pelajar SMP, merupakan pasar potensial sekaligus sumber daya yang 
dapat diberdayakan untuk mendukung UMKM dalam hal digitalisasi (Padapi et al., 2022). Ketiga, SMP Negeri 17 Kendari 
dipilih sebagai lokasi kegiatan karena memiliki potensi untuk menjadi pionir sekolah berbasis kewirausahaan di tingkat 
lokal. 

Keempat, kolaborasi antara institusi pendidikan dan pelaku UMKM penting untuk menciptakan sinergi yang 
mendorong penguatan kapasitas bisnis berbasis digital (Helen & Rusdi, 2023; Hasvia et al., 2023). Kelima, sosialisasi ini 
diharapkan dapat menumbuhkan kesadaran kritis dan semangat kewirausahaan di kalangan pelajar sehingga dapat 
berkontribusi pada pembangunan ekonomi lokal secara berkelanjutan (Nurfidah et al., 2023; Nasution et al., 2022). 

Temuan awal dari kegiatan menunjukkan bahwa siswa-siswi sangat antusias, meskipun masih terdapat kendala 
seperti keterbatasan akses terhadap perangkat digital dan internet. Oleh karena itu, diperlukan upaya lanjutan berupa 
pelatihan intensif dan program pendampingan yang terintegrasi dalam kurikulum sekolah. Pendekatan seperti ini telah 
terbukti efektif dalam berbagai program serupa di daerah lain, dengan hasil signifikan terhadap peningkatan literasi 
digital marketing (Delima et al., 2022). Dengan demikian, kegiatan ini bukan hanya menjadi sarana edukasi, tetapi juga 
sebagai strategi jangka panjang dalam membentuk generasi muda yang mampu menjawab tantangan digitalisasi serta 
mendukung keberlanjutan UMKM di era digital. 

METODE 

Kegiatan sosialisasi "WhatsApp sebagai Media Komunikasi Pemasaran UMKM di Era Digital 4.0" yang dilaksanakan di 
SMP Negeri 17 Kendari dirancang melalui serangkaian tahapan sistematis mulai dari persiapan hingga pelaksanaan. 
Metode ini disusun dengan mempertimbangkan kebutuhan target sasaran, konteks lokal, serta efektivitas pendekatan 
yang digunakan dalam menyampaikan materi digital marketing berbasis WhatsApp. 

1. Persiapan 
Target Audiens dan Rationale Target utama dari kegiatan ini adalah siswa-siswi kelas IX SMP Negeri 17 Kendari. 

Sasaran awal ditetapkan sebanyak 20 siswa, namun karena tingginya minat, jumlah peserta meningkat menjadi 26 orang. 
Pemilihan siswa SMP sebagai target dilandasi oleh pertimbangan bahwa generasi muda merupakan kelompok yang 
adaptif terhadap teknologi serta berpotensi menjadi agen perubahan dalam pengembangan UMKM di lingkungan 
sekitarnya (Ikerismawati et al., 2023; Hasvia et al., 2023). 

Menurut Gellysa Urva et al. (2022), penguasaan media digital sejak dini dapat meningkatkan literasi digital, 
keterampilan berjejaring, serta kemampuan berpartisipasi dalam komunitas online yang produktif. Selain itu, 
pemanfaatan media digital seperti WhatsApp sangat relevan karena merupakan salah satu platform komunikasi yang 
paling populer dan mudah diakses oleh semua kalangan, termasuk remaja (Fitri et al., 2023; Diandra & W.S, 2022). 

Pengembangan Materi Materi disusun secara kontekstual dengan menyesuaikan pada kebutuhan dan latar belakang 
siswa-siswi SMP. Fokus materi terdiri atas: (1) pengenalan WhatsApp sebagai media digital; (2) peran WhatsApp dalam 
pemasaran UMKM; (3) strategi pemasaran digital melalui WhatsApp; dan (4) praktik pembuatan konten promosi. Hal ini 
sejalan dengan hasil penelitian Anggelina & Purwanti (2022) dan Padapi et al. (2022) yang menekankan pentingnya 
konten digital yang komunikatif dan relevan dengan audiens lokal. 

Pelatihan Siswa-siswi dilatih untuk membuat konten promosi sederhana, menulis caption menarik dan informatif, 
serta memahami penggunaan fitur WhatsApp Business untuk mendukung pemasaran produk UMKM. Pelatihan ini 
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bertujuan untuk membangun kemampuan dasar digital marketing, sejalan dengan pendekatan edukatif dalam penguatan 
kompetensi kewirausahaan digital (Batubara et al., 2023). 

2. Pelaksanaan 
Kegiatan dilaksanakan secara tatap muka dalam satu pertemuan penuh dengan tahapan sebagai berikut: 
a. Pembukaan disampaikan oleh fasilitator Isra Suryani yang menggarisbawahi pentingnya pemanfaatan media digital 

dan dampaknya terhadap kehidupan sosial modern. Penekanan disampaikan pada urgensi adaptasi digital oleh generasi 
muda sebagai bentuk kontribusi terhadap ekonomi lokal. 

b. Edukasi Materi edukatif disampaikan oleh fasilitator Farras Andalusia Ramadhan dan Oktaviani Anike Nelce dalam 
format presentasi dan diskusi interaktif. Topik yang disampaikan mencakup: a).Pengantar WhatsApp sebagai platform 
komunikasi digital, b).WhatsApp dalam konteks pemasaran UMKM, c). Strategi pemasaran digital berbasis WhatsApp, d). 
Studi kasus dan praktik digital marketing. 

Metode ini didasarkan pada model penyampaian partisipatif yang telah terbukti efektif meningkatkan pemahaman 
peserta didik dalam konteks pengabdian berbasis teknologi (Priantoro, 2019). 

c. Tanya Jawab Sesi ini berlangsung dinamis dengan partisipasi aktif dari siswa-siswi. Diskusi meliputi teknik 
pembuatan konten yang efektif, cara menjangkau konsumen, serta pembahasan studi kasus UMKM yang sukses 
memanfaatkan WhatsApp sebagai kanal pemasaran. 

d. Refleksi dan Evaluasi Kegiatan diakhiri dengan sesi refleksi yang dikemas dalam bentuk permainan interaktif. 
Tujuannya untuk menguji pemahaman peserta terhadap materi yang telah disampaikan sekaligus menciptakan suasana 
belajar yang menyenangkan. Evaluasi dilakukan secara lisan dan observasional untuk mengidentifikasi efektivitas 
penyampaian materi serta keterlibatan peserta. 

Dengan pendekatan metode yang terstruktur, berbasis partisipatif dan kontekstual, kegiatan ini diharapkan mampu 
memberikan kontribusi nyata dalam peningkatan literasi digital dan semangat kewirausahaan siswa-siswi SMP Negeri 17 
Kendari. 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Kegiatan sosialisasi "WhatsApp Sebagai Media Komunikasi Pemasaran UMKM di Era Digital 4.0" di SMP Negeri 17 
Kendari berhasil menciptakan suasana pembelajaran yang interaktif, reflektif, dan aplikatif. Sosialisasi ini diikuti oleh 26 
siswa-siswi kelas IX dan menunjukkan dampak positif dalam peningkatan pemahaman terhadap konsep UMKM dan 
strategi pemasaran digital menggunakan platform WhatsApp. 

 

 
Gambar 1. Pembukaan yang di awali dengan perkenalan diri mahasiswa 

 
Materi yang disampaikan memberikan wawasan baru kepada peserta tentang peran strategis UMKM dalam 

perekonomian nasional dan lokal, termasuk kontribusinya terhadap penciptaan lapangan kerja, pertumbuhan PDB, dan 
pelestarian budaya lokal. Hal ini sejalan dengan temuan Gellysa Urva et al. (2022) yang menegaskan pentingnya 
pemanfaatan media sosial dalam menunjang pemasaran UMKM di era digital. Pemahaman peserta tentang pentingnya 
media baru, terutama WhatsApp, juga meningkat. WhatsApp dikenali sebagai media komunikasi yang efektif, personal, 
dan real-time, yang mampu membangun kedekatan emosional dengan konsumen (Diandra & W.S, 2022; Fitri et al., 
2023). 

Siswa-siswi menunjukkan antusiasme tinggi dalam menyimak materi mengenai WhatsApp sebagai alat pemasaran. 
Materi disampaikan secara bertahap, mulai dari pengenalan media baru, fitur-fitur WhatsApp, strategi pemasaran digital, 
hingga praktik konten promosi. Diskusi mengenai fitur WhatsApp Business seperti katalog produk, pesan otomatis, dan 
grup pelanggan memantik rasa ingin tahu peserta tentang penerapan langsung di dunia usaha. 

Antusiasme ini tercermin dari banyaknya pertanyaan yang diajukan peserta, seperti cara menentukan target pasar, 
mengelola akun WhatsApp Business, serta membuat konten promosi yang menarik. Kegiatan ini mendukung temuan 
Helen & Rusdi (2023) dan Anggelina & Purwanti (2022) yang menunjukkan bahwa platform WhatsApp sangat efektif 
sebagai media komunikasi pemasaran, terutama untuk menjangkau segmen pasar usia muda. 

Pada sesi praktik, peserta dibagi ke dalam kelompok dan diminta membuat konten promosi sederhana menggunakan 
elemen visual seperti foto dan video singkat. Hasil karya menunjukkan bahwa siswa-siswi mampu memahami dan 
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menerapkan prinsip-prinsip dasar pemasaran digital, seperti pemilihan pesan yang relevan, pemanfaatan daya tarik 
visual, dan penyesuaian terhadap target audiens. Aktivitas ini juga memperkuat keterampilan kolaborasi dan berpikir 
kreatif, sebagaimana disarankan oleh Batubara et al. (2023) dalam penguatan kapasitas pemasaran digital bagi komunitas 
pemula. 

 

Gambar 2. Pengenalan Materi 

Sesi diskusi dan tanya jawab menjadi salah satu bagian paling dinamis dalam kegiatan ini. Siswa tidak hanya 
mengajukan pertanyaan teknis, tetapi juga mengeksplorasi tantangan riil dalam pemasaran digital, seperti bagaimana 
mengelola konten yang konsisten dan menyesuaikannya dengan karakteristik konsumen. Diskusi ini menunjukkan adanya 
ketertarikan tinggi terhadap pengembangan kewirausahaan digital sejak usia sekolah. Hasil ini relevan dengan temuan 
Ikerismawati et al. (2023) tentang perlunya pendampingan digital marketing sejak usia dini untuk meningkatkan kesiapan 
generasi muda di era digital. 

Sesi refleksi dikemas dalam bentuk permainan "Tebak Strategi Pemasaran", yang dirancang untuk menguji 
pemahaman siswa-siswi terhadap materi yang telah disampaikan. Kegiatan ini menciptakan suasana kompetitif yang 
menyenangkan dan efektif dalam memperkuat ingatan konsep-konsep utama yang telah dipelajari. Permainan ini juga 
mengembangkan kemampuan berpikir kritis, pengambilan keputusan, dan kerjasama tim, sesuai pendekatan partisipatif 
dalam pendidikan berbasis proyek yang diterapkan dalam pengabdian masyarakat (Setyawan et al., 2023). 

 

 
Gambar 3. Diagram Distribusi Penilaian pada Permainan Tebak Strategi Pemasaran 

 
Meski menunjukkan keberhasilan, kegiatan ini masih menghadapi beberapa kendala. Di antaranya adalah 

keterbatasan akses internet yang stabil dan kesenjangan pemahaman antar siswa terkait teknologi digital. Oleh karena 
itu, dibutuhkan program lanjutan berupa pelatihan intensif dan integrasi materi digital marketing dalam kurikulum 
pembelajaran reguler. Hal ini sesuai dengan rekomendasi dari Hasvia et al. (2023) tentang perlunya strategi edukasi 
digital yang berkelanjutan dan kolaboratif. 

Secara keseluruhan, sosialisasi ini tidak hanya meningkatkan literasi digital siswa-siswi, tetapi juga menumbuhkan 
minat dan kesiapan mereka dalam memanfaatkan teknologi untuk membangun kewirausahaan masa depan. Ini 
merupakan langkah awal yang potensial untuk memperluas program serupa di sekolah-sekolah lain dan menjadi inspirasi 
pengembangan kurikulum berbasis digital marketing. 

KESIMPULAN 

Kegiatan sosialisasi “WhatsApp Sebagai Media Komunikasi Pemasaran UMKM di Era Digital 4.0” di SMP Negeri 17 
Kendari berhasil meningkatkan pemahaman siswa-siswi terhadap pentingnya UMKM dalam perekonomian lokal dan 
potensi WhatsApp sebagai alat pemasaran digital yang efektif. Melalui metode partisipatif dan praktik langsung, siswa-
siswi tidak hanya memperoleh pengetahuan konseptual tentang strategi pemasaran digital, tetapi juga keterampilan 
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praktis dalam membuat konten promosi, membangun komunikasi dengan pelanggan, serta memahami fitur-fitur utama 
dari WhatsApp Business. Permainan reflektif dan diskusi interaktif juga memperkuat pemahaman siswa terhadap materi 
yang disampaikan. 

Meskipun masih ditemukan kendala seperti keterbatasan akses teknologi dan kesenjangan literasi digital, hasil 
kegiatan menunjukkan bahwa pendekatan edukatif ini relevan dan berdampak positif. Oleh karena itu, kegiatan serupa 
perlu dikembangkan secara berkelanjutan dan diintegrasikan ke dalam kurikulum pendidikan, guna mencetak generasi 
muda yang melek digital, adaptif, dan mampu berkontribusi dalam penguatan UMKM dan pembangunan ekonomi lokal 
berbasis teknologi. 
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